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ABSTRAK 

Achyanoor: Warisan Tanah Tunggu Haul Pewaris Kalâlah (Studi Kasus Pada 

Desa. Tinggiran Baru Kec. Mekarsari Kab. Batola Prov. Kal-Sel), Pembimbing I 

Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M. Hum. dan Pembimbing II Dr. H. Nuril Khasyi’in, 

Lc., MA, pada Program Studi S2 Hukum Keluarga, Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin, 2022. 

 

Kata Kunci: Waris, Kalâlah, Tanah Tunggu Haul 

 

Akibat kematian seseorang menimbulkan ilmu hukum yang menyangkut 

bagaimana penyelesaian harta peninggalan kepada keluarganya yang dikenal 

dengan Hukum Waris atau didalam Islam dikenal dengan istilah Faraidh. Bentuk 

dan sistem hukum waris di Indonesia erat hubungannya dengan bentuk masyarakat 

dan sifat kekeluargaan. Salah satu masyarakat yang ada di Indonesia dan memiliki 

keunikan tersendiri dalam masalah waris adalah masyarakat Banjar apabila ada 

seseorang yang meninggal dunia maka para ahli waris harus rela tidak mendapat 

bagian harta waris secara seluruhnya, dalam hal ini ada beberapa bagian harta 

peninggalan yang tidak bisa dibagi langsung, yakni dari harta peninggalan oleh 

pewaris salah satunya harus dijadikan sebagai Tunggu Haul, bisa berupa tanah atau 

semacamnya yang memiliki manfaat berkelanjutan, agar ketika diadakan acara 

peringatan haul, biaya acara haul sudah tersedia dari hasil pemanfaatan harta 

peninggalan tersebut. Peringatan haul adalah peringatan kematian seseorang yang 

biasanya diadakan setahun sekali untuk mendoakan ahli kubur. Dalam pembahasan 

mengenai kewarisan Islam, salah satunya tentang kalâlah, maksudnya orang yang 

mewarisi almarhum dari (jalur) menyamping, tidak dari atas (ayah ke atas) dan 

tidak pula dari bawah (anak ke bawah). Pada Desa. Tinggiran Baru Kec. Mekarsari 

Kab. Batola Prov. Kal-Sel ditemukan adanya pewaris kalâlah yang mana harta 

peninggalannya tidak dibagikan melainkan dijadikan untuk tanah tunggu haul. 

Tujuan penelitian ini Untuk menganalisa alasan terjadi warisan tanah 

tunggu haul pewaris kalâlah pada Desa. Tinggiran Baru Kec. Mekarsari Kab. 

Batola Prov. Kal-Sel dan untuk mengetahui kedudukan warisan tanah tunggu haul 

pewaris kalâlah dalam fiqih mawaris. 

Jenis penelitian ini adalah hukum emperis dengan pendekatan Hukum Islam 

dan Sosiologi Hukum. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun metode analisis data dalam penelitian tesis 

ini menggunakan analisis kualitatif.  

Hasil penelitian ini adalah terjadinya warisan tanah tunggu haul pewaris 

kalâlah sebab para keluarga beranggapan tidak ada ahli waris, para keluarga kurang 

mengerti pembagian waris secara Islam. Selain itu, perasaan cinta dan kasih sayang 

yang besar oleh para keluarga kepada pewaris dan pengaruh masyarakat sekitar 

serta kebiasaan haul yang telah dilakukan turun-temurun juga ikut mempengaruhi 

keputusan para keluarga menjadikan harta peninggalan pewaris kalâlah sebagai 

tanah tunggu haul. Warisan tanah tunggu haul pewaris kalâlah dalam fiqih mawaris 

berkedudukan sebagai harta waris yang tidak dibagi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis adalah pedoman 

Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Pedoman Penulisan Tesis Program Pascasarjana 

UIN Antasari Banjarmasin Tahun 2021 yang merujuk pada Surat Keputusan Rektor 

Universitas Negeri Antasari Nomor 722 A Tahun 2021 Tentang Pedoman Karya Ilmiah.  

  

  Th  :  ط  .A  16  :  ا .1

  Zh  :  ظ  .B  17  :  ب .2

  '  :  ع  .T  18  :  ت .3

  Gh  :  غ  .Ts  19  :  ث .4

  F  :  ؼ  .J  20  :  ج .5

  Q  :  ؽ  .H  21  :  ح .6

  K  :  ؾ  .Kh  22  :  خ .7

  L  :  ؿ  .D  23  :  د .8

  M  :  ـ  .Dz  24  :  ذ .9

  N  :  ف  .R  25  :  ر .10

  W  :  ك  .Z  26  :  ز .11

  H  :  ق  .S  27  :  س .12

  `  :  ء  .Sy  28  :  ش .13

  Y  :  ي  .Sh  29  :    ص .14

  Dh  :  ض .15
     

 

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut.  
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Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  a  Fathah ــَـ 

  i  Kasrah ــِـ 

  u   Dhammah ــُـ 

 

Kata sandang: Contoh: (جَال ىْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرَّ  al-dîwân bukan(الد ِ

ad-dîwân.  

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــَـ ي

 Au a dan u ــَـ و

   

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

  

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. 

Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân.  

4. Syiddah (Tasydîd)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ـ  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan (ـ ـ

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  â  a dengan topi di atas بَا

  î  i dengan topi di atas بيِ   

  û  u dengan topi di atas بوُ
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menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika 

huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة  tidak ditulis ad-dharûrah melainkan (الض 

al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat 

(na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), 

maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 ََ   

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, 

huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, 

al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul 

buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari 

No.  Kata Arab  Alih Aksara  

  Tharîqah طَرِيْقَة 1 

  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَامِعَة الِْإسْلََمِيَّة 2 

  Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد 3 
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bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  
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